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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di negara sedang berkembang, kota mengalami pertambahan jumlah penduduk dengan 

sangat pesat, hal ini diakibatkan oleh adanya migrasi atau berpindahnya penduduk dari desa ke 

kota yang tidak terkendali. Alasan utama perpindahan ini adalah faktor ekonomi, mereka 

menganggap bahwa prospek ekonomi diperkotaan lebih baik dibandingkan di desa. Adapun 

dampak yang ditimbulkan dari migrasi itu antara lain kemiskinan, terjadinya kesenjangan 

sosial ekonomi antara kaum miskin kota dengan kaum kaya kota yang memiliki kemewahan, 

dan dampak yang bisa kita lihat dan sering kita temui di kota-kota besar adalah munculnya 

perkampungan kumuh yang merupakan tempat tinggal bagi kaum miskin kota. 

Banyak cara telah dilakukan baik oleh lembaga pemerintah maupun non pemerintah dan 

juga individu-individu pemerhati kemiskinan dan permasalahan untuk mengatasinya seperti 

transmigrasi penduduk dari daerah padat ke daerah yang masih jarang penduduknya, 

penanggulangan bertambahnya penduduk dengan program keluarga berencana, dan lain-lain. 

Semua itu ternyata belum berhasil, dan bahkan pemerintah terkesan tidak serius dalam 

menghadapi fenomena tersebut. Hal itu terbukti berdasarkan pada kenyataan di lapangan. 

Dimana, mereka yang datang ke kota tanpa memiliki bekal keterampilan yang memadai 

sedangkan persaingan dalam memperoleh pekerjaan sangat ketat akibatnya, akan 

memunculkan pengangguran yang pada gilirannya melahirkan pekerjaan tidak terhormat. 

Salah satu permasalahan sosial yang ada di Indonesia yaitu semakin meningkatnya jumlah 

masyarakat miskin di negara ini. Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya jumlah 

pengemis atau pengamen juga termasukanakjalanan, terutama di kota Palembang. 

Kita mengetahui, salah satu faktor penting untuk membangun sebuah negara yang maju 

adalah adanyasumber daya manusia yang berkualitas. Berkaca dari banyak negara maju 

menunjukkan bahwaselain sumber daya alam yang melimpah, memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitasjuga merupakan faktoryang tak kalah penting. Untuk mendapatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas tentu diperlukan berbagai upaya, salah satunya adalah melalui 

pendidikan.  

Pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas telah dimuat dalam salah satu tujuan 

bernegara, alinea ke-4 pembukaan UUD 1945,yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 

mewujudkan hal tersebut pemerintah telah melakukan banyak hal seperti menerapkan wajib 
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belajar 9 tahun dan sekolah gratis. Namun sepertinya hal itu belum cukup untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas masih mengalami banyak kendala 

salah satunya yaitu masih adanya keberadaan anak jalanan yang masih lazim kelihatan pada 

kota-kota besar di Indonesia terutama di Kota Palembang. Kepekaan masyarakat kepada 

mereka nampaknya tidak begitu tajam. Padahal anak merupakan karunia Tuhan Yang Maha 

Esa dan amanah yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia yang harus 

dijunjung tinggi. Hak asasi anak merupakan bagian dari hak asasi manusia sebagaimana yang 

tercantum dalam UUD 1945, UU No.39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, dan 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 36 tahun 1990 tentang pengesahan Convention 

on the right of the child (Konvensi tentang hak-hak anak). Untuk memahami anak jalanan 

secara utuh, perlu diketahui definisi anak jalanan. Anak jalanan adalah anak yang sebagian 

besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-

tempat umum lainnya (Departemen Sosial, 1997: 2-3) 

Jika dibandingkan dengan negara lain yang juga berada di kawasan Asia Tenggara, 

kualitas sumber daya manusia Indonesia masih tertinggal di bawah Singapura, Malaysia dan 

Thailand. Terbukti dari hasil Global Competitiveness Report 2015-2016 yang ditulis oleh 

World Economy Forum bahwa Indonesia menempati peringkat ke-37 dari 140 negara. Yang 

lebih menyedihkan lagi, berdasarkan Human Development Report 2014, Indonesia menempati 

urutan ke-110 dari 188 negara, di bawah Singapura, Brunei Darussalam, Malaysia dan 

Thailand. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan yang telah ada saat ini belum mampu 

mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. 

Anak adalah harapan masa depan suatu bangsa, tunas yang berpotensi membawa bangsa 

ke arah yang lebih baik atau bisa juga lebih buruk. Maka dari itu, amat miris rasanya melihat 

anak-anak yang hidup mengamen di jalanan, bukannya bersekolah. Rasanya lebih 

menyedihkan dari pada melihat orang dewasa yang melakukan pekerjaan serupa. Banyaknya 

para pengamen anak jalanan di pinggiran Ibu kota untuk bisa bertahan hidup. Hal ini sangat 

terasa kalau hidup ini adalah penuh dengan perjuangan namun bagaimana dengan tanggung 

jawab Pemerintah. Hal ini terus akan berjalan sesuai dengan kodrat yang di jalani oleh setiap 

manusia, jika kita bernasib sama dengan mereka. 

Saat ini permasalahan terkait anak semakin banyak dan beragam. Indikasinya adalah 

semakin banyaknya anak-anak terlantar dan yatim-piatu yang tidak terurus, pemberdayaan 

anak-anak yang tidak pada tempatnya, kita semua mengetahui bahwa kehidupan anak-anak 

seharusnya diisi dengan bermain, belajar, dan bersukaria. Begitu juga dengan permasalahan 
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pengamen jalanan anak di perkotaan merupakan suatu hal yang dianggap wajar oleh 

masyarakat, hal ini merupakan suatu hal yang tidak wajar terjadi. Permasalahanpengamen anak 

jalanan merupakan salah satu dampak dari kurangnya kesadaran dan kepedulian sosial di 

masyarakat terhadap kondisi anak-anak. Terbentuknya pengamen jalanan bervariasi maka 

kehidupan yang dijalani pun menjadi beragam, faktor utama pengamen jalanan tumbuh dan 

berkembang adalah latar belakang kehidupan yang akrab dengan kemiskinan, penganiayaan, 

dan hilangnya rasa kasih sayang, sehingga memberatkan jiwa dan membuat berperilaku 

negatif. 

Sebagai contoh pengamen jalanan latar belakang ekonomi keluarganya kurang mampu 

menyebabkan mereka turun ke jalan untuk mencari tambahan penghasilan keluarganya. 

Dengan kata lain mereka berusaha menafkahi diri mereka sendiri, bahwa pengamen jalanan 

yang lepas dari bimbingan orang tua dan keluarganya pada umumnya, mereka tinggal di luar 

lingkungan keluarganya dan tinggal bersama-sama dengan teman sebayanya, kemudian 

membentuk suatu kelompok. Banyak orang tua yang mempekerjakan anakanaknya menjadi 

pengamen anak jalanan. 

Anak adalah aset generasi mendatang yang sangat berharga. Dapat dikatakan bahwa baik 

buruknya hari depan sebuah bangsa ditentukan oleh tangan pengembannya. Dalam hal ini 

tangan anaklah tergenggam masa depan bangsa.  Wajar bila setiap manusia dewasa yang 

menyadari masalah ini mempersiapkan strategi pendidikan yang baik untuk anak anak. Tidak 

hanya itu saja, proses tumbuh kembangpun sangat diperhatikan dalam rangka mengarahkan 

dan membimbing mereka menuju tujuan yang diinginkan. Maka perhatian terhadap hak-hak 

anak menjadi suatu keharusan untuk mewujudkan cita-cita membentuk generasi masa depan 

yang berkualitas serta manusia yang berkualitas pula.. 

Keterampilan merupakan salah satu potensi anak yang wajib dikembangkan. Suatu 

keterampilan ditujukan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam berkreasi, untuk lebih 

memahami konsep belajar dalam hal apapun, dan untuk belajar mengaplikasikan konsep yang 

didapat selama belajar ke dalam kehidupan nyata sehari-hari. Keterampilan memungkinkan 

anak menjadi pembelajar yang mampu mengatur, mengelola, dan memotivasi diri untuk lebih 

terampil. 

Namun sekarang ini, anak yang seharusnya mendapat kasih sayang dari orang tua telah 

melangkah jauh menjadi anak jalanan. Fenomena ini muncul seiring dengan perkembangan 

budaya yang sudah bergeser menjauh menyimpang. Pergeseran nilai dan sikap anak anak dan 

remaja telah terjadi dan seakan-akan sulit dibendung. 
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Jumlah anak jalanan semakin meningkat dari tahun ke tahun, banyak hal yang menjadi 

faktor pendorong ataupun penarik bagi seseorang anak untuk terjun dan bergabung menjadi 

anak jalanan. Salah satunya adalah masalah kemiskinan. Dengan usia yang sangat muda pada 

umumnya anak jalanan bekerja di sektor informal. Pilihan sektor informal adalah sebuah 

jawaban atas rendahnya pendidikan dan keterampilan yang dimiliki oleh anak jalanan. 

Biasanya, anak-anak jalanan memilih bekerja sebagai penjual tissu, penjual makanan 

ringan,minuman ringan, penjual koran, penyemir sepatu, pengamen, pemulung, dan pengemis. 

Mereka menempatkan diri di pusat perbelanjaan, termial bus, stasiun kereta api, taman kota, 

perempatan jalan, bahkan tempat pembuangan sampah. 

Jika diperhatikan, tempat-tempat tersebut tentu sangat berbahaya bagi anak-anak seperti 

mereka. Selain mengganggu ketertiban dan keamanan orang lain, juga dapat membahayakan 

diri sendiri dan memberi peluang tindak kekerasan. Bentuk kekerasan itu sendiri bermacam-

macam mulai dari dipinta uang, dipukuli, diperkosa, dirazia dan dijebloskan ke dalam penjara. 

Anak-anak itu sendiri berpotensi menjadi pelaku kekerasan, pelaku tindak kriminal seperti 

mengompas teman-temannya yang lebih lemah, pencurian kecil-kecilan dan pemakaian  serta 

perdagangan obat-obat terlarang. 

Selain itu, salah satu fenomena sosial yang muncul dari perkembangan pendidikan yang 

tidak merata saat ini, yakni maraknya anak jalanan. Anak jalanan merupakan anak yang 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melakukan kegiatan hidup sehari-hari di 

jalanan, baik untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum 

lainnya (Departemen Sosial, 2005 : 5). 

Maraknya anak jalanan saat ini terutama di Kota Palembang, tentu saja menjadi 

permasalahan yang perlu ditindak lanjuti, baik oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

maupun masyarakat. Keberadaan anak jalanan di kota Palembang tidak hanya menjadikan 

ketidaknyamanan bagi pengguna jalan dan masyarakat sekitar, tetapi intensitas anak jalanan 

yang semakin besar juga dapat menimbulkan dampak negatif bagi kebersihan, keamanan, 

maupun keindahan kota. 

Anak jalanan merupakan anak yang membutuhkan asuhan sebagai generasi penerus 

bangsa, dimana mempunyai hak dan kewajiban sama dengan anak pada umumnya. Anak 

sebagai generasi penerus bangsa merupakan sumber daya manusia yang sangat penting untuk 

keberlangsungan suatu bangsa, oleh karena itu potensi anak harus dikembangkan, tidak 

terkecuali anak jalanan. 

Seperti yang tertuang pada Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak pasal 1 ayat (2) menyebutkan bahwa “perlindungan anak adalah segala 
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kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, dan 

berkembang, dan berpartisipasi secara optimal, sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan deskriminasi”. Pada Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2002 di atas, dalam pasal 9 ayat (1)  mengenai hak dan kewajiban 

anak juga disebutkan bahwa “setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran 

dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 

bakatnya”. Selain itu, dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 28B ayat (2) tentang hak asasi 

manusia juga disebutkan bahwa “setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan 

berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. 

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha untuk menyiapkan anak agar dapat memainkan 

peran di masa yang akan datang, termasuk anak jalanan. Pendidikan memiliki tanggung jawab 

dalam menciptakan manusia yang cerdas, mandiri, berbudaya, dan bertaqwa. Selain itu, sesuai 

dengan Undang- undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) dan (2) yakni, (1) setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan; (2) setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar 

dan pemerintah wajib membiayainya, hal tersebut berarti tidak terkecuali anak jalanan juga 

berhak mendapatkan pendidikan yang layak. 

Potret kehidupan anak jalanan sangatlah penting untuk diteliti, karena nantinya kita akan 

mengetahui faktor apa saja yang menjadikan mereka menjadi anak jalanan dan ragam 

kebutuhan belajar anak jalanan yang mereka inginkan serta bagaimanapemenuhan kebutuhan 

belajarnya melalui program pendidikan nonformal, Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Potret Kehidupan Anak Jalanan di 

Kota Palembang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana  Potre tKehidupan Anak Jalanan di Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Potret Kehidupan Anak Jalanan di Kota 

Palembang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.Bagi civitas akademika, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap ilmu pengetahuansertadapat memberikan pengalaman belajar baru  

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran masyarakat mengenai 

potret kehidupan anak jalanan sehingga masyarakat tidak memandang rendah semua anak 

jalanan. 

3.Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai potret kehidupan anak jalanan dan sekaligus merupakan sarana bagi peneliti dalam 

menerapkan teori dan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama masa pendidikan,selain itu 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain dalam mengembangkan 

penelitian terkait. 

4.Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah 

mengenai pendidikan yang merata untuk semua kalangan terutama anak jalanan. 
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